
ABSTRACT 

The research was conducted on March 20, 2020; it was aimed to find out the 

development of farmers group in the last three years in the number of its 

members, the amount of dues, the number of meetings, and the activities, the 

development of the farmers groups in the last three years, and whether there was 

the difference in success among them, and some factors which influenced the 

success in the farmers groups at Simangambat Ward, Siabu Subdistrict, 

Mandailing Natal Regency. The research used purposive method. The samples 

were 30 respondents, taken by using Slovin formula with random sampling 

technique. The result of the research showed that not all of the farmers groups in 

the research area underwent the development in the last three years, viewed from 

the number of members, the amount of dues, the number of meetings, and the 

activities. There was the difference in the success among them, and the factors 

which influenced the success of the farmers group organizations were 

togetherness, leadership, kinds of decision, management in organizational 

structure, the right and obligation of the management and members, 

communication, and managing conflicts in each group. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan pada 20 Maret  2020 bertujuan untuk mengetahui 

perkembangan kelompok tani selama tiga tahun terakhir dilihat dari jumlah 

anggota, besar iuran, jumlah pertemuan, dan kegiatan kelompok yang dilakukan, 

untuk mengetahui apakah ada perbedaan keberhasilan antar kelompok tani, dan 

untuk mengatahui faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan organisasi 

kelompok tani di Kelurahan Simangambat, Kecamatan Siabu, Kabupaten 

Mandailing Natal. Metode penelitian dalam menentukan lokasi penelitian secara 

Purposive. Penentuan sampel menggunakan rumus Slovin, dan pengambilan 

sampel menggunakan metode Simple Random Sampling dengan jumlah sampel 

sebanyak 30 orang. Metode analisis yang digunakan adalah metode analisis data 

deskriptif. Hasil penelitian yang diperoleh dari penelitian ini adalah tidaksemua 

kelompok tani di daerah penelitian mengalami perkembangan selama tiga tahun 

terakhir dilihat dari jumlah anggota, besar iuran, jumlah pertemuan, dan kegiatan 

kelompok yang dilakukan, terdapat perbedaan keberhasilan antar kelompok tani di 

daerah penelitian, dan faktor- faktor yang mempengaruhi keberhasilan organisasi 

kelompok tani adalah kerja sama, kepemimpinan, jenis-jenis keputusan, 

kepengurusan struktur organisasi, hak dan kewajiban pengurus dan anggota, 

administrasi, komunikasi, dan mengelola konflik dalam kelompok. 

Kata Kunci: Kelompok Tani, Keberhasilan Organisasi, Masalah Organisasi, Padi 

Sawah, Program Penyuluh 


